KEWARISAN SAUDARA KANDUNG LAKI-LAKI/ 
SAUDARA SEBAPAK LAKI-LAKI BERSAMA 
ANAK PEREMPUAN TUNGGAL 


FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Nomor: 4 Tahun 2004 
Tentang 

KEWARISAN SAUDARA KANDUNG LAKI-LAKI/ SAUDARA 
SEBAPAK LAKI-LAKI BERSAMA ANAK PEREMPUAN 
TUNGGAL 


Majelis Ulama Indonesia, setelah : 


Menimbang : 1. bahwa saudara kandung laki-laki j/) 

atau saudara sebapak laki-laki c 0 dari 
pewaris ketika menjadi ahli waris bersama anak 
perempuan tunggal dari pewaris dipersoalkan 
kedudukanhakkewarisanya oleh masyarakat, 
apakah ia berhak mendapat bagian atas 
harta warisan dari si pewaris ataukah 
terhijab oleh anak perempuan tersebut. 

2 . bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa 
Majelis Ulama Indonesia memandangperlu 
menetapkan fatwa tentang masalah tersebut 
untuk dijadikan pedoman. 


436 


HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 


Mengingat : 


l. Ayat- ayat al- Qur’an 

Oli -k>- jif ^ Alll (S^>y, 

(^JlS" l)l_j il jJti lili ^-^1» Cjtr^ ^ 

a^-1j Jl>3 v-ivsJl l^ls *a^-1_) 

»l_jjl *jjjj aJj <! ^jSsj |*J l)b aJj <! 1)15" d)t il jj L>-* 
-l*J ^yS *. Jl 5 <J 1)15" d)t» (bJli)l 

OjjluV jUjliT; 

L»-ip 1)15" 4i)l 1)1 Aill y <U<2J lii! jV^l) <_J jil j^jl 

Allah mensyari’atkan bagimu tentang 
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. 
Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama 
dengan bahagian dua orang anak perem- 
puan; dan jika anak itu semuanya perem- 
puan lebih dari dua , maka bagi mereka dua 
pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika 
anak perempuan itu seorang saja, maka ia 
memperoleh separo harta. Dan untuk dua 
orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya 
seperenam dari harta yang ditinggalkan, 
jika yang meninggal itu mempunyai anak; 
jika orang yang meninggal tidak mempun- 
yai anak dan ia diwarisi oleh ibu bapanya 
(saja), maka ibunya mendapat sepertiga; 
jika yang meninggal itu mempunyai be- 
berapa saudara, maka ibunya memperoleh 
seperenam. (Pembagian-pembagian ter- 
sebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat 
yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 
hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan 
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui 
siapa di antara mereka yang lebih dekat 
(banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah 
ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
(QS. an- Nisa: n) 
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^ ^ '-***> (*-^J 

4*1 Gr? 3^" > '-V £ J' J>Js -Aij ^ ^ 

P 4' ^ J (N J' jJj ij- 5 

j* j ,j-»^' { yi^i -lij jJ Oli' OU jJj 
Zi'JS' OIS' OJj D j-^s jj ***& j Jjt) 

OU ^J—Jl ji^-'j J^Ji c->-ljl ^1 Jj sfjl jf 

J • « ‘-' , t . t' , ' , '“ £ j ' 

A*J ^ OJiil ,J jlS' j-i ^ Aji ^ JSO l^iir 
Al J Al ^ JJ>J jJA» JJ JjSjIl^J l? v3jJ J-^>J 

Dan bagimu (suami-suami) seperdua 
dari harta yang ditinggalkan oleh isteri- 
isterimu, jika mereka tidak mempunyai 
anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai 
anak, maka kamu mendapat seperempat 
dari harta yang ditinggalkannya sesudah 
dipenuhi wasiat yang mereka buat atau 
(dan) sesudah dibayar hutangnya. Para 
istri memperoleh seperempat harta 
yang kamu tinggalkan jika kamu tidak 
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai 
anak, maka para istri memperoleh 
seperdelapan dari harta yang kamu 
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang 
kamu buat atau (dan) sesudah dibayar 
hutang -hutangmu. Jika seseorang mati, 
baik laki-laki maupun perempuan yang 
tidak meninggalkan ayah dan tidak 
meninggalkan anak, tetapi mempunyai 
seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau 
seorang saudara perempuan (seibu saja), 
maka bagi masing-masing dari kedua 
jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi 
jika saudara-saudara seibu itu lebih dari 
seorang, maka mereka bersekutu dalam 
yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi 
wasiat yang dibuat olehnya atau atau 
sesudah dibayar hutangnya dengan tidak 
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memberi mudharat (kepada ahli waris). 
(Allah menetapkan yang demikian itu 
sebagai) syari’at yang benar-benar dari 
Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Penyantun. (QS. an- Nisa: 12) 

Al i* sjSiSdl J? ’tSyji Al Ji d)! 

#1 I4? y, 'y>j i) jK» Jwi j I4A j aJj «J 

21 U_« plAiil U-jA ^j-Al OU aJj tgJ j»J 
iii- jif s-Cjj Vli-j <>_p4 

(*-4p aiiIj IjAij of aiiI j-j 

Mereka meminta fatwa kepadamu tentang 
kalalah. Katakanlah: "Allah memberi 
fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): 
jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak 
mempunyai anak dan mempunyai saudara 
perempuan maka bagi saudaranya 
yang perempuan itu seperdua dari harta 
yang ditinggalkannya, dan saudaranya 
yang laki-laki mempusakai (seluruh 
harta saudara perempuan) jika ia tidak 
mempunyai anak; tetapi jika saudara 
perempuan itu dua orang, maka bagi 
keduanya dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan oleh orang yang meninggal. 
Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) 
saudara-saudara laki-laki dan perempuan, 
maka bahagian seorang saudara laki- 
laki sebanyak bagian dua orang saudara 
perempuan. Allah menerangkan (hukum 
ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. 
Dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. (QS. an- Nisa: 176) 


2. Hadis Nabi SAW. antara lain: 

Hadis riwayat Ibnu Abbas dari Nabi, beliau 
bersabda: 
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jh 'A* j?- ^ 

^jl>t 2 l^T ‘lijM 1 2 * 4, JJ) 

Ja. j1 jiJl i-jbS' 6253 c Al i— •hS' Sj-Uil 

-Us^lj 2024 j»ij (j^jl jiil i_jbS” yJlj 3028 |*ij 
(2838 pi j p-iU jl~, 

“ Berikanlah f ara’idh (bagian-bagian yang 
telah ditentukan) kepada yang berhak dan 
selebihnya untuk ahli waris laki-laki yang 
terdekat” (HR. Bukhari, Muslim, Tirmidzi 
dan Ahmad). 

Memperhatikan : l. Pendapat mayoritas ulama fiqh sebagaimana 

dikemukakan oleh antara lain: 

Ibn Katsir, Tafir al-Qur’an al-‘Adzim (t.t.: 
Dar al-Taurats al-‘Arabi, t.th.), j. I, h. 593- 
594; al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil (Beirut: 
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), j. III, h. 
488-489; dan Muhammad Ali al-Sayis. 
Tafsir Ayat al-Ahkam (Mesir: Muhammad 
‘Ali Shabih, 1953), j. I, h.152. 

2. Rapat Komisi Fatwa MUI pada sabtu, 24 
Sya’ban 1425 H/09 Oktober 2004 M. 


MEMUTUSKAN 

Menetapkan : FATWA TENTANG KEWARISAN SAUDARA 

KANDUNGLAKI-LAKI/ SAUDARASEBAPAK 
LAKI-LAKI BERSAMA ANAK PEREMPUAN 
TUNGGAL 


1. Anak perempuan tunggal berhak mendapatkan 

setengah (^JwiJi) dari harta warisan pewaris apabila tidak ada 
anak-anak kandung laki-laki (^'). 

2. Saudara kandung laki-laki ( | 4 ) atau sebapak laki-laki 

1 j-t) dari pewaris berhak mendapatkan sisa dari harta 

warisan pewaris setelah dikurangi bagian anak perempuan tunggal 
sebagaimana dimaksud angka 1 di atas dan bagian ahli waris lain 
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yang memiliki bagian yang telah ditentukan (ashhab al-furudh al- 
muqaddarah). 


Ditetapkan: Jakarta, 24 Sva’ban 142 5 H 
09 Oktober 2004 M 


KOMISI FATWA 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 


Ketua Sekretaris 

ttd ttd 

K.H. Ma’ruf Amin Drs. H. Hasanuddin, M.Ag 
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